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Info Artikel Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh locus of control dan 

self-efficacy terhadap kinerja pegawai dengan produktivitas kerja sebagai 

variabel intervening pada Badan Sumber Daya Manusia dan Pengembangan 

Personalia Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan sampel sebanyak 45 pegawai yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling. Data dianalisis menggunakan SmartPLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan locus of control tidak 

berpengaruh langsung. Namun demikian, baik locus of control maupun self-

efficacy berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja yang 

selanjutnya berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Produktivitas 

kerja juga memediasi pengaruh locus of control dan self-efficacy terhadap 

kinerja. Penelitian ini menyoroti pentingnya penguatan self-efficacy dan 

peningkatan produktivitas kerja untuk meningkatkan kinerja pegawai. 
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Article Info Abstract  

 

This study aims to analyze the effect of locus of control and self-efficacy 

on employee performance with work productivity as an intervening 

variable at the Human Resources and Personnel Development Agency of 

Pidie Jaya Regency. This study uses a quantitative approach with a sample 

of 45 employees selected using the total sampling technique. Data were 

analyzed using SmartPLS. The results showed that self-efficacy has a 

direct and significant effect on employee performance, while locus of 

control has no direct effect. However, both locus of control and self-

efficacy have a significant effect on work productivity, which in turn has a 

significant effect on employee performance. Work productivity also 

mediates the effect of locus of control and self-efficacy on performance. 

This study highlights the importance of strengthening self-efficacy and 

increasing work productivity to improve employee performance.  

 

Keywords: locus of control, self-efficacy, employee performance and work 

productivity 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan komponen utama dalam menjalankan fungsi organisasi, 

terutama di lingkungan instansi pemerintah. Meskipun teknologi telah berkembang pesat dan mampu 

menggantikan sebagian tugas manusia, namun tidak semua aktivitas organisasi dapat digantikan oleh 

mesin. Masih banyak tugas yang membutuhkan kecerdasan, tanggung jawab, kreativitas, dan 

keterlibatan emosional dari pegawai. Oleh karena itu, pegawai memiliki peran strategis dalam 

mewujudkan tujuan organisasi, terutama melalui pencapaian kinerja yang optimal. 

Kinerja pegawai merupakan hasil dari proses kerja yang dilakukan secara efektif dan efisien 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja yang baik sangat diperlukan untuk 

menciptakan birokrasi yang profesional dan produktif, terutama dalam konteks instansi pemerintah 

yang fokus pada pelayanan publik. Kinerja ini tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi teknis, tetapi 

juga oleh faktor psikologis, seperti locus of control dan Self efficacy. Faktor kedua ini menjadi 

penentu penting dalam bagaimana pegawai menjalankan tugas dan menghadapi berbagai tantangan 

di lingkungan kerja. 

Locus of control mengacu pada keyakinan individu tentang sejauh mana mereka merasa 

mampu mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Pegawai dengan locus of control 

internal cenderung percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan berasal dari usaha pribadi mereka 

sendiri. Mereka cenderung lebih proaktif, bertanggung jawab, dan memiliki motivasi tinggi dalam 

bekerja. Sebaliknya, mereka yang memiliki locus of control eksternal cenderung menggantungkan 

hasil pada faktor luar seperti nasib atau campur tangan orang lain. 

Sementara itu, efikasi diri atau efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan tertentu. Pegawai yang 
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memiliki efikasi diri yang tinggi akan lebih percaya diri dalam menyelesaikan pekerjaan, menghadapi 

tekanan, serta berani mengambil inisiatif dan keputusan. Hal ini berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan produktivitas kerja, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja secara 

keseluruhan. 

Produktivitas kerja adalah gambaran konkret dari kontribusi pegawai dalam menghasilkan 

output yang bernilai. Pegawai yang produktif mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, sesuai 

standar, dan dapat bekerja secara efisien. Oleh karena itu, produktivitas kerja tidak hanya menjadi 

indikator pencapaian individu, tetapi juga sebagai faktor perantara yang memperkuat hubungan antara 

aspek psikologis pegawai dengan kinerja mereka. 

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat pegawai di lingkungan 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pidie Jaya 

yang menunjukkan rendahnya kemandirian dan kepercayaan diri dalam bekerja. Beberapa pegawai 

cenderung menunggu Arah, enggan bertanggung jawab penuh atas tugas, serta kurang berinisiatif 

dalam menghadapi tantangan kerja. Hal ini dapat dikaitkan dengan lemahnya locus of control dan 

Self efficacy, yang berdampak pada rendahnya produktivitas dan akhirnya menurunkan kinerja 

pegawai. 

Melihat pentingnya peran locus of control dan Self efficacy dalam mendorong produktivitas 

dan kinerja, maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut 

terhadap kinerja pegawai dengan produktivitas kerja sebagai variabel intervening pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Kabupaten Pidie Jaya. 

 

Locus of control 

 Locus of control merupakan konsep psikologis yang menjelaskan sejauh mana individu 

percaya bahwa dirinya memiliki kendali atas peristiwa yang terjadi dalam hidupnya, termasuk dalam 

konteks pekerjaan. Individu dengan locus of control internal cenderung percaya bahwa keberhasilan 

dan kegagalan merupakan hasil dari usaha pribadi, kerja keras, dan keputusan yang diambil sendiri. 

Sebaliknya, individu dengan locus of control eksternal cenderung cenderung mendapatkan hasil 

pekerjaannya karena keberuntungan, keberuntungan, atau pengaruh orang lain. Dalam dunia kerja, 

locus of control menjadi indikator penting untuk mengukur seberapa besar pegawai yang merasa 

bertanggung jawab atas pencapaiannya. Rivai (2021) menjelaskan bahwa individu dengan 

pengendalian diri yang baik akan lebih mampu mengelola tanggung jawab dan menyelesaikan tugas 

secara optimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi locus of control antara lain lingkungan keluarga, 

usia, jenis kelamin, dan kondisi sosial ekonomi. Wahyuni (2022) menguraikan beberapa indikator 

locus of control, seperti keyakinan pada kemampuan diri, inisiatif tinggi, kemampuan memecahkan 

masalah, berpikir secara efektif, dan persepsi terhadap kemajuan organisasi. 

 

Self efficacy  

Efikasi diri atau efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya 

dalam menghadapi tugas atau menyelesaikan pekerjaan tertentu. Konsep ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Albert Bandura dalam teori kognitif sosial, yang menyatakan bahwa perilaku 

individu dipengaruhi oleh interaksi antara kognisi, lingkungan, dan pengalaman. Pegawai dengan 

tingkat efikasi diri yang tinggi akan menunjukkan kepercayaan diri dalam menghadapi tekanan kerja, 
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optimis dalam menyelesaikan tugas, dan berani mengambil inisiatif untuk bertindak. Menurut Mukti 

(2023), efikasi diri memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja individu 

di lingkungan kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri meliputi pengalaman keberhasilan 

(mastery experience), pengalaman sosial (vicarious experience), persuasi verbal, serta kondisi 

fisiologis dan emosional individu. Sedangkan indikator efikasi diri menurut Hendryani (2024) 

meliputi keyakinan diri, kekuatan diri, persepsi terhadap kemampuan pribadi, komitmen terhadap 

pekerjaan, tindakan positif, serta motivasi dan keterampilan yang dimiliki. 

 

Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja mencerminkan efektivitas dan efisiensi pegawai dalam menghasilkan output 

berdasarkan waktu dan sumber daya yang tersedia. Produktivitas merupakan indikator utama dalam 

menilai kontribusi pegawai terhadap pencapaian tujuan organisasi. Menurut Pattihahuan (2020), 

pegawai yang produktif adalah mereka yang mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, memiliki 

kualitas kerja yang tinggi, dan mampu beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan yang terus berkembang. 

Produktivitas tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh faktor psikologis 

seperti motivasi, efikasi diri, serta lingkungan kerja yang mendukung. Produktivitas kerja penting 

bagi instansi pemerintah karena berkaitan langsung dengan kualitas layanan publik yang diberikan. 

Indikator yang umum digunakan untuk mengukur produktivitas kerja antara lain kualitas dan 

kuantitas hasil kerja, pengetahuan tentang pekerjaan, kreativitas, kemampuan kerja sama, inisiatif, 

dan kepribadian pegawai termasuk kemampuan kepemimpinan. 

 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara keseluruhan dalam bentuk kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Kinerja merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia karena 

berkaitan langsung dengan pencapaian visi dan misi organisasi. Menurut Ardiansyah (2020), kinerja 

pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan, kemauan, motivasi, teknologi yang 

tersedia, imbalan, serta hubungan kerja antarpegawai. Pegawai yang memiliki kinerja tinggi biasanya 

ditandai dengan kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan baik, tepat waktu, serta mampu 

bekerja sama dalam waktu. Selain itu, indikator kinerja menurut Robbins (2021) meliputi kualitas 

pekerjaan, kuantitas, ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kemampuan berkontribusi dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Penilaian kinerja pegawai di instansi pemerintahan juga dilakukan 

secara berkala melalui Sistem Penilaian Kinerja Pegawai (SKP), yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa kinerja individu sejalan dengan sasaran institusional. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguji 

pengaruh locus of control dan Self efficacy terhadap kinerja pegawai, dengan produktivitas kerja 

sebagai variabel intervening. Lokasi penelitian adalah Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pidie Jaya. Populasi penelitian berjumlah 45 pegawai, 

dan karena jumlahnya kecil, digunakan teknik total sampling, sehingga seluruh populasi sampel 

dijadikan. Data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, serta didukung 
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oleh observasi dan studi pustaka. Variabel independen terdiri dari locus of control dan Self efficacy , 

variabel intervening adalah produktivitas kerja, dan variabel dependen adalah kinerja pegawai . 

Setiap variabel diukur dengan indikator yang relevan dari literatur sebelumnya. Analisis data 

dilakukan menggunakan Partial Least Square-SEM dengan bantuan SmartPLS. Pengujian meliputi 

validitas dan reliabilitas (outer model), serta uji pengaruh antar variabel (inner model), termasuk uji 

mediasi produktivitas kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Convergent Validity 

Tabel 1 

Nilai Outer Loding Faktor 

 

Locus Of 

Control (X1) 

Produktivitas 

Kerja (Z) 

Self Efficacy 

(X2) 

kIinerja Pegawai 

(Y) 

X1.1 0,769    

X1.2 0,776    

X1.3 0,751    

X1.4 0,842    

X1.5 0,857    

X2.1   0,794  

X2.2   0,777  

X2.3   0,818  

X2.4   0,750  

X2.5   0,767  

Y1.1    0,825 

Y1.2    0,792 

Y1.3    0,787 

Y1.4    0,788 

Y1.5    0,853 

Z1.1  0,774   

Z1.2  0,781   

Z1.3  0,777   

Z1.4  0,759   

Z1.5  0,797   

Sumber: Hasil Output PLS-4 (2025) 

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen, semua indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel laten Locus of control (X1), Self Efficacy (X2), Kinerja Pegawai (Y), dan Produktivitas Kerja 

(Z) memiliki muatan eksternal lebih dari 0,7, yang berarti sangat valid. Dengan demikian, semua 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap sangat efektif dalam mewakili dan 

menjelaskan varians pada variabel laten masing-masing. Semua indikator tersebut dapat dipercaya 

untuk menggambarkan konstruk yang diukur, sesuai dengan ketentuan validitas konvergen yang 

dijelaskan oleh Widarjono (2015) dan Hair et al. (2014). 
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Contruct Reliability 

Cronbach Aplha > 0,70 dan contruct Reliability (CR) Kehandalan antara 0,60 dan 0,70 mungkin dapat 

diterima, asalkan indikator lain dari validitas konstruk model baik (Hair et al, 2014). 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach's alpha 

Keandalan 

komposit (rho_a) 

Rata-rata varians 

diekstraksi (AVE) 

Locus of control (X1) 0,860 0,871 0,640 

Produktivitas Kerja (Z) 0,837 0,839 0,605 

Self Efficacy (X2) 0,841 0,843 0,611 

kIinerja Pegawai(Y) 0,868 0,871 0,655 

Sumber: Data Olahan SmartPLS-4, 2025 

 Hasil pengujian reliabilitas dan validitas pada variabel-variabel dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil yang sangat baik. Locus of control (X1) memiliki Cronbach's Alpha 0,860, 

Keandalan Komposit (rho_a) 0,871, Keandalan Komposit (rho_c) 0,899, dan Rata-rata Varians 

Diekstraksi (AVE) 0,640, yang menunjukkan konsistensi dan validitas yang sangat tinggi. 

Produktivitas Kerja (Z) memiliki Cronbach's Alpha 0,837, rho_a 0,839, rho_c 0,884, dan AVE 0,605, 

yang juga menunjukkan reliabilitas dan validitas yang baik. Self Efficacy (X2) memperoleh 

Cronbach's Alpha 0,841, rho_a 0,843, rho_c 0,887, dan AVE 0,611, yang mencerminkan kualitas 

reliabilitas dan validitas yang solid. Terakhir, Kinerja Pegawai (Y) memiliki Cronbach's Alpha 0,868, 

rho_a 0,871, rho_c 0,905, dan AVE 0,655, yang menandakan reliabilitas dan validitas yang sangat 

baik. Secara keseluruhan, semua variabel menunjukkan nilai reliabilitas dan validitas yang tinggi, 

sehingga konstruk dalam penelitian ini dapat diandalkan dan relevan dalam mengukur fenomena yang 

diteliti.  

Discriminant Validity 

Tabel 4 

Validitas Diskirminan 

 

Locus of control 

(X1) 

Produktivitas Kerja 

(Z) 

Self Efficacy 

(X2) 

kIinerja 

Pegawai(Y) 

Locus of control 

(X1)         

Produktivitas Kerja 

(Z) 0,887       

Self Efficacy (X2) 0,699 0,972     

kIinerja Pegawai(Y) 0,807 1,059 0,968   

Sumber: Hasil Output Smart PLS-4 (2025) 

  Hasil pengujian validitas diskriminan menunjukkan bahwa sebagian besar variabel dalam 

model ini memiliki korelasi yang cukup kuat tetapi tetap dapat dibedakan satu sama lain. Locus of 

control (X1) memiliki korelasi dengan Produktivitas Kerja (Z) sebesar 0,887, dengan Self Efficacy 

(X2) sebesar 0,699, dan dengan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,807, yang menunjukkan hubungan 

yang cukup signifikan namun masih bisa dibedakan. Produktivitas Kerja (Z) memiliki korelasi yang 

sangat kuat dengan Self Efficacy (X2) sebesar 0,972 dan dengan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 1,059, 

meskipun nilai korelasi lebih dari 1 dengan Kinerja Pegawai (Y) perlu diperiksa lebih lanjut. Self 
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Efficacy (X2) juga memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,968. 

Secara keseluruhan, sebagian besar variabel memiliki korelasi yang kuat, namun masih dalam rentang 

yang memungkinkan untuk dibedakan, kecuali korelasi antara Produktivitas Kerja (Z) dan Kinerja 

Pegawai (Y) yang perlu diperbaiki. 

 

Uji Model Struktural atau Inner Model 

R-square  

Tabel 3 

Nilai R Square 

 R-square Adjusted R-square 

Produktivitas Kerja (Z) 0,788 0,778 

kIinerja Pegawau(Y) 0,852 0,841 

Sumber: Output SmartPLS -4  (2025) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian R-square dan Adjusted R-square, dapat dilihat bahwa model yang 

digunakan untuk mengukur Produktivitas Kerja (Z) dan Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan kinerja 

yang sangat baik. Untuk Produktivitas Kerja (Z), nilai R-square sebesar 0,788 menunjukkan bahwa 

model ini mampu menjelaskan 78,8% varians dalam Produktivitas Kerja (Z), yang termasuk dalam 

kategori kuat menurut pedoman Sugiyono (2017), karena berada dalam rentang 0,60 – 0,799. 

Sementara itu, Adjusted R-square untuk Produktivitas Kerja (Z) adalah 0,778, yang sedikit lebih 

rendah dari R-square, menunjukkan bahwa meskipun ada penyesuaian dengan jumlah variabel 

independen, model tetap cukup efektif dalam menjelaskan varians pada Produktivitas Kerja (Z). 

Untuk Kinerja Pegawai (Y), nilai R-square yang lebih tinggi yaitu 0,852 menunjukkan bahwa model 

ini dapat menjelaskan 85,2% varians dalam Kinerja Pegawai (Y), yang termasuk dalam kategori 

sangat kuat, sesuai dengan rentang 0,80 – 1,000. Nilai Adjusted R-square untuk Kinerja Pegawai (Y) 

adalah 0,841, yang menunjukkan sedikit penurunan dari nilai R-square, namun masih tetap 

menunjukkan bahwa model ini sangat baik dalam menjelaskan variasi dalam Kinerja Pegawai (Y). 

Secara keseluruhan, kedua model menunjukkan kekuatan yang signifikan dalam menjelaskan varians 

masing-masing variabel dependen, dengan Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai yang sedikit lebih 

tinggi dibandingkan dengan Produktivitas Kerja (Z). 

F Square 

Uji f Square (effect size) : Nilai f square pada penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh variabel endogen dapat menjelaskan hubungannya dengan variabel eksogen.  

Tabel 4 

Nilai f Square 

 

Locus of control 

(X1) 

Produktivitas Kerja 

(Z) 

Self Efficacy 

(X2) 

kIinerja Pegawai 

(Y) 

Locus of control (X1)   0,524   0,004 

Produktivitas Kerja (Z)       0,621 

Self Efficacy (X2)   0,929   0,156 

kIinerja Pegawai(Y)         

Sumber: Output SmartPLS, 2025 
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Tabel ini menunjukkan hasil f-square (effect size) untuk hubungan antar variabel dalam 

penelitian. Nilai f-square menggambarkan besar pengaruh antara variabel eksogen (independen) 

terhadap variabel endogen (dependen). Locus of control (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Z) 

menunjukkan nilai 0,524, yang masuk dalam kategori efek besar menurut Henseler (2009), yang 

berarti Locus of control (X1) memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap Produktivitas Kerja (Z). 

Locus of control (X1) terhadap Self Efficacy (X2) menunjukkan nilai 0,004, yang termasuk dalam 

kategori efek kecil, menunjukkan bahwa pengaruh Locus of control (X1) terhadap Self Efficacy (X2) 

sangat lemah. Locus of control (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan nilai yang tidak 

terhitung (kosong), yang berarti tidak ada pengaruh langsung antara Locus of control (X1) dan Kinerja 

Pegawai (Y) dalam model ini. Produktivitas Kerja (Z) terhadap Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan 

nilai 0,621, yang juga termasuk dalam kategori efek besar, menunjukkan pengaruh yang sangat kuat 

dari Produktivitas Kerja (Z) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Self Efficacy (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) menunjukkan nilai 0,156, yang termasuk dalam kategori efek medium, yang berarti 

pengaruh Self Efficacy (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) cukup signifikan tetapi tidak sangat besar. 

 Dari hasil f-square ini, dapat disimpulkan bahwa Locus of control (X1) memberikan pengaruh 

yang sangat besar terhadap Produktivitas Kerja (Z), sedangkan pengaruhnya terhadap Self Efficacy 

(X2) sangat kecil. Produktivitas Kerja (Z) memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap Kinerja 

Pegawai (Y), dan Self Efficacy (X2) memberikan pengaruh yang sedang terhadap Kinerja Pegawai 

(Y). 

Uji Hipotesis 

Berikut ini merupakan hasil pengujian koefesien jalur pengaruh langsung ditampilakan pada 

gambar 4. 

 

Gambar 1 

Koefisien Jalur (Inner Model) 

Untuk melihat signfikansi koefesien jalur pengaruh masing-maisng variabel maka dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 5 
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Hipotesis Langsung 

 

Sampel asli 

(O) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P (P 

values) 

Locus of control (X1) -> kIinerja Pegawau(Y) 0,038 0,382 0,703 

Locus of control (X1) -> Produktivitas Kerja (Z) 0,423 3,568 0,000 

Produktivitas Kerja (Z) -> kIinerja Pegawau(Y) 0,660 4,111 0,000 

Self Efficacy (X2) -> kIinerja Pegawau(Y) 0,268 2,041 0,041 

Self Efficacy (X2) -> Produktivitas Kerja (Z) 0,563 4,960 0,000 

Sumber: Ouput SmartPLS-4, (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian model hipotesis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh antara variabel-variabel dalam penelitian ini menunjukkan beberapa hubungan yang 

signifikan, sementara yang lainnya tidak. 

H1:  Locus of control secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Pengujian terhadap hipotesis pertama menunjukkan bahwa Locus of control (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dengan nilai p yang lebih besar dari 0,05 

(yaitu 0,703), kita dapat menyimpulkan bahwa Locus of control tidak mempengaruhi Kinerja Pegawai 

secara langsung. Nilai t-statistik yang kecil ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

ini lemah dan tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis H1 ditolak. 

 

H2:  Self Efficacy secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil pengujian terhadap Self Efficacy (X2) menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai p yang lebih kecil dari 0,05 (yaitu 0,041). T-statistik yang lebih 

besar dari 1,96 (yaitu 2,041) menunjukkan bahwa Self Efficacy memiliki pengaruh yang cukup kuat 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Oleh karena itu, hipotesis H2 diterima, dan Self Efficacy 

dapat dianggap sebagai faktor yang berkontribusi positif terhadap Kinerja Pegawai. 

H3:  Locus of control secara signifikan berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Z) 

Hasil pengujian untuk Locus of control (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Z) menunjukkan 

hasil yang sangat signifikan, dengan nilai p yang sangat kecil (0,000). T-statistik sebesar 3,568 

menunjukkan bahwa pengaruh Locus of control terhadap Produktivitas Kerja cukup besar dan 

signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis H3 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa Locus 

of control berpengaruh kuat terhadap Produktivitas Kerja. 

 

H4:  Self Efficacy secara signifikan berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Z) 

Pengujian untuk Self Efficacy (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Z) juga menunjukkan 

pengaruh yang sangat signifikan, dengan nilai p yang jauh lebih kecil dari 0,05 (yaitu 0,000). T-

statistik yang sangat tinggi (4,960) mengindikasikan bahwa Self Efficacy memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap Produktivitas Kerja. Oleh karena itu, hipotesis H4 diterima, dan dapat 

disimpulkan bahwa Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

 

H5:  Produktivitas Kerja secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
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Produktivitas Kerja (Z) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y), dengan 

nilai p yang jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000). T-statistik yang cukup besar (4,111) menunjukkan 

bahwa pengaruh Produktivitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai sangat signifikan. Oleh karena itu, 

hipotesis H5 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa Produktivitas Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

 

Pengaruh tidak langsung (inderect Effect) 

Pengaruh tidak langsung (indirect effect) merujuk pada hubungan antara dua variabel yang 

dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel lain yang bertindak sebagai perantara atau mediator. Dengan 

kata lain, variabel pertama mempengaruhi variabel kedua melalui variabel perantara. Untuk melihat 

ada tidaknya pengaruh medisasi diuraiakan sebagai berikut. 

Tabel 6 

Hipotesis Tidak Langsung 

 

Sampel 

asli (O) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P (P 

values) 

Locus of control (X1) -> Produktivitas Kerja (Z) -

> kIinerja Pegawau(Y) 0,279 2,261 0,024 

Self Efficacy (X2) -> Produktivitas Kerja (Z) -> 

kIinerja Pegawau(Y) 0,371 4,068 0,000 

Sumber: Data Olahan SmartPLS-4, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis H6 dan H7 yang menggunakan Produktivitas 

Kerja sebagai variabel intervening, berikut adalah penjelasan mendalam mengenai pengaruh yang 

ditemukan pada tabel pengujian ini: 

 

H6:  Locus of control berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dengan Produktivitas Kerja 

sebagai variabel intervening 

Hasil ini menunjukkan bahwa Locus of control (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) melalui Produktivitas Kerja (Z) sebagai variabel intervening. Nilai t-statistik yang 

sebesar 2,261 (lebih besar dari 1,96) dan nilai p yang lebih kecil dari 0,05 (yaitu 0,024) menunjukkan 

bahwa pengaruh Locus of control terhadap Kinerja Pegawai dengan Produktivitas Kerja sebagai 

variabel intervening adalah signifikan. Oleh karena itu, hipotesis H6 diterima, yang berarti bahwa 

Locus of control memang memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Produktivitas Kerja. 

 

H7:  Self Efficacy berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dengan  Produktivitas Kerja 

sebagai variabel intervening 

Hasil untuk Self Efficacy (X2) menunjukkan pengaruh yang lebih kuat dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) melalui Produktivitas Kerja (Z). Nilai t-statistik sebesar 4,068 (lebih besar dari 

1,96) dan nilai p yang jauh lebih kecil dari 0,05 (yaitu 0,000) menunjukkan bahwa Self Efficacy 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Produktivitas Kerja 

sebagai variabel intervening. Oleh karena itu, hipotesis H7 diterima, yang berarti bahwa Self Efficacy 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan Produktivitas Kerja sebagai variabel 

intervening. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai, sedangkan locus of control tidak berpengaruh secara langsung. Namun, 

baik locus of control maupun Self efficacy terbukti berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja, yang selanjutnya berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja pegawai. Selain itu, 

produktivitas kerja juga berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat pengaruh locus of 

control dan Self efficacy terhadap kinerja. Temuan ini menegaskan bahwa keyakinan diri dan 

kemampuan mengelola tugas secara efisien melalui produktivitas kerja merupakan kunci dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan BKPSDM Kabupaten Pidie Jaya.  

Organisasi disarankan untuk lebih memperhatikan pengembangan efikasi diri pegawai melalui 

pelatihan, pelatihan, dan pemberian tantangan kerja yang mendorong rasa percaya diri. Pencipta 

lingkungan kerja yang mendukung inisiatif dan tanggung jawab individu juga penting untuk 

memperkuat locus of control internal. Selain itu, peningkatan produktivitas kerja perlu menjadi fokus 

utama sebagai penghubung penting dalam pencapaian kinerja optimal. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan menggunakan sampel yang lebih luas dan mencakup lebih dari satu instansi agar hasilnya 

dapat digeneralisasi. Pendekatan jangka Panjang serta metode triangulasi seperti wawancara dan 

observasi juga disarankan untuk memperoleh data yang lebih akurat dan mendalam. Faktor eksternal 

seperti motivasi kerja, kepuasan, atau kepemimpinan juga dapat dianggap sebagai variabel tambahan 

dalam menilai kinerja pegawai secara lebih komprehensif. 
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